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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1. Sebanyak 29 penjamah usaha makanan (43,3%) memiliki penerapan higiene 

sanitasi TPP rumah makan yang tidak memenuhi syarat di Kelurahan 

Kapalo Koto Wilayah Kerja Puskesmas Pauh Tahun 2026. 

2. Sebanyak 17 penjamah usaha makanan (25,4%) memiliki tingkat 

pengetahuan kurang baik tentang higiene sanitasi TPP rumah makan di 

Kelurahan Kapalo Koto Wilayah Kerja Puskesmas Pauh Tahun 2026. 

3. Sebanyak 16 penjamah usaha makanan (23,9%) memiliki sikap negatif 

terhadap penerapan higiene sanitasi TPP rumah makan di Kelurahan Kapalo 

Koto Wilayah Kerja Puskesmas Pauh Tahun 2026. 

4. Terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan penerapan higiene sanitasi 

TPP rumah makan di Kelurahan Kapalo Koto Wilayah Kerja Puskesmas 

Pauh Tahun 2026 dengan p-value = 0,001 (p < 0,05). 

5. Terdapat hubungan sikap dengan penerapan higiene sanitasi TPP rumah 

makan di Kelurahan Kapalo Koto Wilayah Kerja Puskesmas Pauh Tahun 

2026 dengan p-value = 0,039 (p < 0,05). 
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B. Saran 

1. Bagi Puskesmas Pauh 

Diharapkan Puskesmas Pauh dapat terus meningkatkan kegiatan 

edukasi, pembinaan, dan pemantauan mengenai higiene sanitasi kepada 

penjamah usaha makanan di wilayah kerja Puskesmas Pauh, khususnya 

terkait kebersihan diri, penggunaan pakaian kerja yang bersih, penggunaan 

penutup kepala, pengolahan bahan makanan, serta penerapan sanitasi dalam 

proses pengolahan dan penyajian makanan. Kegiatan tersebut diharapkan 

dapat dilakukan secara berkala untuk mendukung penerapan higiene sanitasi 

yang baik dan konsisten. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai faktor-faktor lain yang berhubungan dengan penerapan 

higiene sanitasi Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) rumah makan, seperti 

tingkat pendidikan, lama bekerja, ketersediaan sarana dan prasarana, 

pengawasan, dan pelatihan. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat 

menggunakan variabel dan metode penelitian yang lebih luas sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan penerapan higiene sanitasi TPP rumah makan.


